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ABSTRAK

Pengawetan produk rumput lautpada umumnya dilakukan dengan metode pengeringan.
Hakekat dari metode ini adalah pengurangan kadar air untuk menekan resiko pembusukan
akibat bakteri dan jamur. Proses pengeringan yang umumnya dilakukan produsen rumput
laut mengakibatkan terjadinya fotobleaching yang berlanjut pada degradasi pigmen karena
cahaya. Ada beberapa metode dalam pengeringan rumput laut yaitu pengeringan langsung
dibawah sinar matahari, angin dan menggunakan alai solar tunnel dryer (STD) dan
JSreezedryer. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui perbandingan komposisi dan
kandungantrans-fukosantin pada rumput laut cokelat Padina australis yang diproses dengan
beberapa metode pengeringan. Prosesi dentifikasi pigmen Padina australis dilakukan
dengan spektrofotometer dan kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT). Analisis KCKT
dilakukan berdasarkan metode Hegazi et al (1998) yang telah dimodifikasi (Limantara &
Heriyanto, 2010). Berdasarkan hasil penelitian pada ekstrak segar Padina australis terdapat
beberapa pigmen yang dominan beserta persentase kandungannya vaitu turunan klorofil a
(36,13%); trans-fukosantin (29,91%); violaxantin (5,99%); 0-karoten (4,70%) dan klorofil a
(4.93%). Kandungan pigmen fukosantin dari perlakuan pengeringan tertinggi ditemukan
pada perlakuan freeze drying > solar tunnel drying > kering matahari > kering angin. Hal
tersebut menunjukkan bahwa metode pengeringan paling aman adalah menggunakan freeze
dryer.

Kata kunci: Padina australis, fukosantin, solar tunnel dryer, freeze dryer

ABSTRACT

Seaweed product preservation is generally done by drying method. The purpose of this method
is water content reduction to minimize the risk of spoilage due to bacteria and fungi. The
drying process generally done by seaweed producers results in photobleaching continuing to
pigment degradation due to light. There are several methods in seaweed drying, that is direct
sunlight drying, wind drying, solar tunnel dryer (STD) and freeze dryer. This research aims to
understand the ratio between pigment composition and trans -fucoxan thin content in brown
seaweed Padinaaustralis processed with veran’ drying methods. The identification process of
Padinaaustralis pigment is done by spectrophotometer and high performance liguid
chromatography (HPLC). HPLC analysis was done based on modified Hegaziet et al. (1998)
and Limantara & Henyanto (2010) methods. Based on the result of research into
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Padinaaustralis fresh extract, several dominant pigments and their content percentage were
foeund, that is chlorophyll a derivative (36.13%); trans -fucoxan thin (29.91%); violaxanthin
(5.99%]); fl-carotene (4.70%), and chlorophyll a (4.93%). Fucoxanthin pigment content from
the highest drying process was found at the treatment of freeze drying > solar tunnel drying >
sun drying > wind drying. It shows that the safest drying method is using freeze dryer.

Keywords: Padina australis, fucoxanthin, sun dryer,wind dryer, solar tunnel dryer, freeze
dryer

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim dengan sumberdaya hayati yang
sangﬁnggi_ Salah satu sumberdayahayati yang sangat potensial yaitu rumput
laut. Rumput laut Indonesia dapat menjadi salah satu sumber pemasukan bagi
devisa negara. Potensi budeya komunitas ini mampu menjadikan Indonesia
sebagai negara pengekspor rumput laut kering terbesar dunia. Dari penelitian
yang pernah dilakukan pada zaman Belanda, yaitu ekspedisi Sibolga (1899-1900)
ditemukan 555 jenis rumput laut di perairan Indonesia (Waryono, 2001).
Diketahui 50 jenis diantaranya dapat dimanfaatkan untla berbagai
keperluanmulai dari pakan ternak, bahan makanan, obat tradisional hingga bahan
baku industri.

jenis rumput laut yang potensial dan memiliki nilai ekonomis umumnya
termasuk dalam kelas Rhodophyceae (rumput laut merah) dan Phaeophyceae
(rumput laut cokelat). Sejak dulu rumput laut telah digunakan sebagai bahan
pangan dan obat-obatan. Sekarang ini banyak jenis rumput laut merah yang telah
dibudidayak2n. Lain halnya dengan rumput laut cokelat yang belum
dibudidayakan dan cenderung tcrda melimpah di alam, bahkan disebut
sampah. Namun di balik semuanya itu, rumput laut cokelat memiliki potensi yang
sangat besar. Rumput laut cokelat memiliki komposisi kimia dan pigmen yang
bermanfaat. Kandungan kimia pada rumput laut coke]m:ailu alginat banyak
digunakan sebagai bahan baku industri (Ariyanto, 2005). Pigmen vang terkandung
pada rumput laut cokelat antara lain klorofil @, ¢ dan B-karoten, xantofil, neoxantin,
anthetaxantin, violaxantin, fukoxantin, flavoxantin dan feofitin « (Yunizal, 2004;
Limantara & Heriyanto, 2010). Pigmen dari rumput laut cokelat terutama pigmen
fukosantin bananfaal sebagai antioksidan, antikanker, anti peradangan, dan
antiobesitas (Maeda, ef al., 2005 & 2007; Nomura, ef al, 1997; Nara et al., 2005
dan Panovska et al., 2005).

Masyarakat biasanya memanfaatkan rumput taut dalam keadaan segar.
Namun untuk kepentingan ekspor, teknologi pengolahan paska panen perlu
diperhatikan. Hal ini berkaitan dengan mutu rumput laut. Salah satu teknik
pengolahan rumput laut paskapanen menggunn metode pengawetan yaitu
dengan cara pengeringan. Kelebihan dari metode pengeringan yaitu bahan menjadi
lebih awes dan volume bahan menjadi lebih kecil sehingga mudah diangkut.
Kendati demikian metode pengeringan mempunyai kerugian yaitu mempengaruhi
bentuk, sifat fisik, dan kimia Berta menurunkan mutu. Selama proses pengeringan
pigmen rumput laut dan klorofil akan terdegradasi menjadi feofitin (Merdekawati,
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2009). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan komposisi dan
dungan pigmen serta kandungan trans- fukosa nti n rumput laut cokelat setelah
dikeringkan langsung di bawah sinar matahari dengan cara kering angin serta
menggunakan solar tunnel dryer (STD) dan freeze dryer.

SAMPEL DAN METODE

Sampel yang digunakan pada penelitian adalah rumput laut segar Padina
australis. Sampel diperoleh dari Teluk Ambon Bagian Luar, Maluku. Rumpus laut
diperlakukan masing-masing dengan cara kering angin, kering matahari, solar
tunnel dryer (STD) dan freeze dryer.

Bahan-bahan kimia yang digunakan adalah aseton, metanol, kalsium
karbonat (CaCO3). sodium L-askorbat, dietil eter, petroleum benzene, dan gas
nitrogen (UHP grade). Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah solar
tunnel dryer (STD). freeze dryer (LLabconco Freezone), corong pisah. rotary
evaporator. Peralatan analisis yang dalnakan adalah spektrofotometer UV -
Tampak UV-1700 (Shimadzu, Kyoto) dan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT)
LC-20AD (Shimadzu, Kyoto).

PERSIAPAN SAMPEL DAN EKSTRAKSI PIGMEN

Sampel rumput laut segar dicuci dengan air laut hingga bersih kemudian
dimasukkan kedalam kantorg plastik hitam. Selama perjalanan sampel disimpan
dalam wadah dingin berisi es. Sampel yang telah diperlakukan kemudian disimpan
dalam lemari pembeku (-20°C) untuk tahap selanjutnya. Sampel perlakuan
pengeringan masing-masing direndam selama 7 jam untuk memudahkan proses
ektraksi.
Satu gram sampel segar ataupun yang telah diperlakukan ditambah CaC0:3 dan
sodium L-askorbat, kemudian dihancurkan menggunakan blender selama 10 detik
EBngan kecepatan 5 rpm. Sampel diekstraksi mengunakan 30 mlL aseton dan
metanol 3:7 (v/v) selama 10 menit sebelum kemudian disaring. Proses ekstraksi
ini diulang sampai residu tidak berwarna. Iffrat disaring kemudian dipartisi
dengan dietil eter dan pertrolium benzena. Filtrat yvang diperoleh dipekatkan
dengan menggunakan rotary evaporator dan dikeringkan dengan gas argon. Proses
ekstraksi yang sama juga dilakukan pada sampel rumput laut yang telah diberi

perlakuan.

ANALISIS KANDUNGAN DAN KOMPOSISI PIGMEN

Kandungan dan komposisi pigmen rumput laut cokelat dianalis
menggunakan kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT) LC-20AD (Shimadzu, Kyoto)
yang dilengkapi dengan photodiode array detektor (PDA) SPD-M20A. Kolom yang
digunakan adalah Shim-Pack VP-ODS CC-18. Analisis pigmen dilakukan
berdasarkan metode Hegazi et al. (1998) yang telah dimodifikasi (Limamara&
Heriyanto, 2010). Ekstrak pigmen kering dilarutkan dalam 5 mL aseton dan
difiltrasi menggunakan membran filter (0.2 um, Nylon). Sebanyak 20 uL ekstrak
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pigmen diinjeksikan ke KCKT. Persamaan garis korelasi antara lu-s puncak
fukosantin (X) clan kandungan fukosantin standar (Y) adalah sebagai berikut:

Y = ((7.7090 x 10-21 «(X3))+(-2,9143 x 10-13 (X2)) + (9.6594 x 10-6 (X))

6,9586) (Limantara & Heriyanto, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis komposisi clan kandungan pigmen menggunakan KCKT dengan
panjang gelombang deteksi pada 430nm. Pola spektrum dari setiap puncak yang
terdeteksi diidentifikasi dengan cara membandingkannya dengan pustaka acuan
clan metode yang sama atau hampir sama.

Komposisi Pigmen

Komposisi pigmen rumput laut cokelat (P. australis) pada tiap perlakuan
dianalisis berdasarkan jumlah puncak vang dapat dipisahkan pada kromatogram
KCKT. Hasil identifikasi pigmen dari ekstrak kasar A australis dapat dilihat pada
Tabel 1. Setup puncak yang berhasil dideteksi pada kromatogram KCKT
menandakan keberadaan pigmen yang terkandung di dalam rumput laut cokelat.
australis.

Identifikasi pigmen berdasarkan pola spektrum setiap puncak
menemukan keberadaan total 26 jenis pigmen pada ekstrak kasar sampel segar
clan sampel yvang telah diberi perlakuan. jumlah pigmen yang berhasil
diidentifikasi pada sampel segar sebanyak 23 jenis pigmen. Sampel dengan
perlakuan pengeringan angin. matahari clan sampel dengan perlakuan STD
sebanyak 16 jenis. Sampel dengan perlakuan freeze drying memunculkan 20 jenis
mmcn. Golongan klorofil yang berhasil diidentifikasi berjumlah 6 jenis yaitu
klorofil a, turunan klorofil a, klorofil a', klorofil b, klorofil a, dan golongan klorofil
sedangkan golongan karotenoid berjumlah 20 jenis (Tabel 1). jumlah pigmen yang
berhasil diidentifikasi berbeda satu dengan yang lain, karena mengalami degradasi
khususnya untuk sampel yang telah mengalami perlakuan.

Pada penelitian ini ditemukan pigmen klorofil a, klorofil ctrans-
fukosantin, cis-fukosantin, zeaxantin, violaxantin, fukoxantol, feofitin & dan
B-karoten (Tabel 1). Hal ini dipertegas oleh Yunizal (2004); Limantara &
Hgyanlo (2010) bahwa pada semua jenis rumput laut cokelat ditemukan pigmen klorofil
a, trans-fukosantin, cis-fukosantin, B-kriptoxantin, zeaxantin, violaxantin, fukoxantol,
klorofil a, klorofil a', feofitin a, dan 0-karoten. Warna dasar rumput laut cokelat
disebabkan karena adanya pigmen fukosantin, fukoxantol, flavoxantin clan
zeaxantin yang lebih dominan dari pigmen klorofil a dan ¢ Berta B-karoten (Hegazi
et al, 1998; Smith, 2009). Antheraxantin merupakan pigmen khas dari golongan
karotenoid pada P. australis clan Turbinaria conoides.

Hasil KCKT menunjukkan bahwa klorofil mudah terdegradasi. Hal ini
mungkin disebabkan karena pengaruh senyawa asam yang dikandung rumput laut
clan bercampur kedalam Bel pfefl saat ekstraksi. Pengaruh asam umumnya terkait
dengan stabilitas struktur dan proses pembentukan produk degradasinya, seperti
pelepasan inti logam klorofil (magnesium) akibat adanya asam clan terbentuknya
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feofitin (Gross, 1991; Jeffrey et al., 1997). Di dalam karoten terdapat ikatan

rangkap dua yang terkonjugasi dalanm]ll:kul. Setiap ikatan rangkap dua tersebut
dapat berkonfigurasi trans atau eis. Faktor yang mempengaruhi perubahan ikatan
dari trans menjadi cis adalah cahaya, pans, dan asam.

Gambar 1 menyajikan hasil KCKT pigmen P. australis segar dan perlakuan
pengeringan dengan angin, matahari, selar tunnel dryer, dan pengeringan dengan
freeze dryer. Kromatogram pada Gambar | menunjukkan pigmen vang terkandung
dalam sampel segar dan yang telah diperlakukan mempunyai jumlah vang
berbeda. Sampel segar mempunyai jumlah pigmen yvang lebih banyak
dibandingkan dengan sampel yang lainnya. Hal imi diduga sebagai akibat perlakuan
yvang diterapkan.
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Gambar 1. Kromatogram KCKT (k 430 nm) ekstrak kasar pigmen P. australis segar
(A). maupun setelah mendapat perlakuan pengeringan yang berbeda:
kering angin (B), kering matahari (C). STD (D), dan freeze drying (E)

Variasi jumlah pigmen yang terdapat pada setiap sampel diakibatkan
karena sifat sampel yang mudah terdegradasi akibat pemanasan. Namun ada
beberapa pigmen yang tetap stabil walaupun telah dilakukan perlakuan seperti
fukosantin, beberapa golongan klorofil dan B-karoten yang hampir terdapat pada

setiap sampel (Tabel 2). Hal ini diperjelas dalam Limantara & Heriyanto (2010)
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yang menyatakan bahwa pada semua jenis rumput taut cokelat ditemukan turunan
klorofil a, klorofil a’ dan feofitin a. Keberadaan klorofil a selalu disertai oleh
sejumlah epimernya yaitu klorofil a'. Beberapa jenis pigmen yang sama ada pada
sampel segar dan sampel perlakuan yaitu isomer trans- fukoxanti n, \-‘Eaxantin.
flavoxantin, isomer cis-fukoxantin, golongan klorofil a, turunanklorofil a, Klorofil a,
klorofil a, golongan feofitin a, feofitin a'dan P-Karoten.

Tabel 1. Komp@i pigmen P. australis pada beberapa metode pengeringan
(Hegazi et al., 1998; leffrey et al., 1987: Haugan et al., 1995; Prihastyanti
et al., 2010; Limantara et al., 2010)

™/ Metode
No X (nm}) pigmen Ref Segr Kering Kering sTD Freeze
Min Angin  Matahari Drying

1 123 400; 418 Karotenoid (xantoffl) 2

2 642 444; 633 Klorofil ¢l 14

3 6,87 418; 440; 469 Golongan karotenoid 4 +

4 1012 449, 450 Isomer Trans-fukesantin 24 + + + +

5 11,74 435 467 Neaxantin 2 +

] 13,51 416; 440; 469 Violaxantin 24 + + + + +

T 1538 400; 423; 448 Flavoxantin 2 + + + + +

] 1543 400; 423; 448 Mikroxantin 5 +

9 1628 400; 423; 448 Fukoxantol 4 + *
10 17,52 445, 473 Antheraxandn 1 + +
11 17,57 443 Isomer Cis-Fukesantin 34 * * + +
12 17,86 401; 426 Golongan Karotenoid 4 + +
13 1826 411; 433; 462 Cis-Neoxantin sp 5 * +
14 1827 411; 435 482 Golengan Cis-MNeoxantin 1 + + +
15 18,60 452 brkriptoxantin 4 + +
16 1955 451, 477 antin 1 + +
17 2430 418; 467 Lute epoksida 5 + +
18 3282 467, 657 Klorofil 1 + + + + +
19 3474 420, 657 Galongan Klorofil 5 - + + +
20 3523 412, 664 olongan korofil 1 + + + + +
ral 37,78 430, 616; 665 éurunanldorolil a 5 + + + * *
22 3843 433 Klorofil a 1 + + + + +
23 3947 432, 665 Klorofil a* 5 + + + + +
24 5584 408, 665 Golongan Feofitin a 4 + + + + +
25 582 408, 665 Feofitin a* E] + + . + +
26 60,34 451: 477 P-Karoten 1 + + + . +

Gambar 1 menunjukkan bahwa baik pada A australis segar maupunyang
telah mengalami perlakuan masing-masing mempunyai dua puncak tertinggi
dengan intensitas yang berbeda. Hal ini diperjelas dengan Gambar 2 pada
spektrofotometer yang menunjukan pola spektra puncak pigmen dari masing-
masing perlakuan.
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Gambar 2. Pola spektra pigmen P. australis setelah mendapatperlakuan
pengeringan vang berbeda: freeze dryer STD matahari dan
angin ( ....)

Dari keempat metode yang diterapkan pada penelitian ini, metode
pengeringan menggunakan freeze dryer memberi hasil yang lebih balk bila
dibandingkan dengan pengeringan menggunakan STD. matahari, dan angin. Pada
Gambar 2 menunjukkan hash pola spektra nilai absorbansi freeze dryer lebih tinggi
dari yang lainnya. Nilai absorbansi sampel yang mendapat perlakuan freeze dryer
lebih tinggi karena metode tersebut lebih aman, tanpa melibatkan keberadaan
cahaya dan suhu tinggi.

Pada Gambar 2 juga terlihat pola spektra ekstrak pigmen P. australis pada
tiap-tiap perlakuan mengalami perubahan pada intensitasnya. Perubahan
intensitas padapola spektra di setiap perlakuan juga mengindikasikan terjadinya
proses degradasi yang disebabkan oleh pemanasan. Klorofil sangat peka terhadap
oksigen, cahaya, panas, dan perlakuan kimia. sehingga faktor-faktor tersebut dapat
menyebabkan klorofil terdegradasi menjadi turunannya. Begitu juga dengan
karotenoid. panas dapat menyebabkan perubahan kandungan karotenoid dalam
tumbuhan (Gross, 1991).

Berdasarkan data KCKT lu®s area setiap pigmen dapat digunakan untuk
menganalisis kandungan dari masing-masing pigmen yang terdeteksi. Hasil
analisis kandungan pigmen P. australis pada beberapa perlakuan pengeringan
berdasarkan % area yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pigmen dominan ekstrak kasar P. australis segar (A) dan setelah
mendapat perlakuan pengeringan yang berbeda: kering angin (B), kering
matahari (C), STD (D), dan freeze drying (E)

(%) Area
Jenis Pigmen
A B [+ D E

Klorofil ei 2,67 ) ) 3,15
Isomer trans-fucoxantin 29 .91 20.9 2579 2973 34 28

Violaxantin 509 175 183 1,58 53
Isomer Cis-fukoxantin 3,53 3,31 3,19 3,18 4,05
Zeaxantin 1,80 1,8 = 1,69
Klorofil a 29,86 3116 3336 3425 3543
Golongan klorofil a 4,93 6.4 8,22 9,65 6,91
Golongan feofitin a 1,49 0,72 1,36 0,91 1,75
P-karoten 47 1,38 2,6 4,01 5,37

Tabel 2 menunjukkan komposisi dan kandungan pigmen berdasarkan
area sampel P. australis dengan perlakuan pengeringan. Dari hasil tersebut terlihat
kandungan masing-masing pigmen yang dominan.Kandungan trans-fukosantin
pada masing-masing perlakuan berdasarkan % area adalah sebagai berikut:
20,90% pada perlakuan kering angin, 25,79% pada perlakuan kering matahari,
29.73% pada STD dan 34,28% pada perlakuan dengan freeze dryer. Sampel yang
telah diberi perlakuan, kandungan klorofilnya mengalami perbedaan. Kenyataan
ini disebabkan karena sifat klorofil yang tidak stabil sehingga mudah terdegradasi
menjadi turunannya. Menurut Gross (1991) klorofil dapat terdegradasi menjadi
turunannya secara in vivo dan in vitro. Secara in vivo degradasi terjadi pada saat
biosintesis. Secara in vitro, degradasi terjadi saat klorofil mengalami beberapa
perlakuan an lain terkena cahaya, pemanasan, pengeringan, penggaraman,
penyimpanan dalam jangka waktu yang cukup lama dan pengaruh penambahan
senyawa-senyawa tertentu misalnya asam dan al]Gi Berta selama proses ekstraksi.

Menurut Schwartz et al. (1981) selama proses pemanasan, atom
magnesium dari cincin porfirin pada klorofil digantikan ol¢fjjdua atom hidrogen
membentuk feofitin yang menghasilkan perubahan warna hijau terang menjadi
cokelat. Berdasarkan jalur degradasi klorofil, feofitin merupakan produk degradasi
yang stabil diantara turunan lainnya. Hdfjl penelitian ini didukung oleh pernyataan
Bacon (1964) yang menyatakan bahwa suhu dan waktu pemanasan menjadi faktor
utama dalam pembentukan feofitin. Akan tetapi hal tersebut tidak mengurangi
manfaat pigmen akibat degradasi, yaitu feofitin yang sangat bermanfaat bagi
kesehatan (Budiyanto, 2008).

Lain halnya yang terjadi pada pigmen fukosantin. Perlakuan freeze drying
mempertahankan kandungan pigmen fukosantin lebih tinggi dari pada perlakuan
yang lainya. Hal ini diperjelas pada Tabel 3 yang menunjukan intensitas pigmen
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trans-fukosantin dan cis-fukosantin pada perlakuan freeze drying lebih tinggi dan
pigmen fukosantin pada perlakuan lainnya.

Fukosanadalah jenis karotenoid yang jumlahnya sangat banyak dari
pigmen lainnya yang terdapat pada rumput laut cokelat dan jumlahnya sekitar
10% dari total produksi karotenoid di alam. Di alam. karotenoid dominan terdapat
dalam bentuk isomer all-trans. lsomerisasi trans-cis nzrupakan bentuk utama dari
karotenoid dengan ikatan ganda pada strukturnya. Semua struktur trans dapat
diubah menjadi isomer cis. Isomerisasi trans-cis menghasilkan perubahan warna
produk vang ditunjukkan oleh sifat spektral karotenoid eis yang berbeda dengan
karotenoid trans. Rantai poliena berperan dalam penyerapan cahaya dan ikatan
nngkap terkonjugasinya dan membuat karotenoid menjadi tidak stabil. Pangs,
sinar dan asam memacu isomerisasi bentuk trans karotenoid ke bentuk cis. Haugan
et al. (1995) dalam studinya juga menyatakan bahwa isomerasi trans-cis terjadi
karena cahaya, reaksi kimia dan interaksi dengan molekul biologi seperti protein.

Tabel 3. Intensitas pigmen fukosantin pada masing-masing metode pengeringan

Perlakuan Intensitas (mAU)
Trans-fukosantin Cis—Fubnﬂn‘l';i
Angin 313.87 85,29
Matahari 517,49 119,80
STD 661,49 14,59
Freeze dryer 14375 272,35

Perbedaan warna rumput laut kering yang dihasilkan melalui bcbm:ia
metode pengeringan mengindikasikan kualitas dan kuantitas jumlah pigmen yang
berbeda. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan dan penurunan kadar pigmen
(warna) pada rumput laut kering tersebut.

Kandungan Fukosantin pada Beberapa Metode Pengeringan

P. australis memiliki kandungan fukosantin yang lebih tinggi dari genus
Sargassum dan Turbinaria conoides (Limantara & Herivanto, 2010). Menurut
Heriyanto & Limantara (2010) kandungan fukosantin selain dipengaruhi oleh
morfologi rumput laut cokelat juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu
kedalaman tempat tumbuh atau ketersediaan cahaya. Semakin dalam tempat
tumbuhnya maka semakin besar kandungan fukosantin.

Kandungan pigmen fukosantin akibat pengeringan dengan freeze dryer,
EAlar Tunnel Dryer, matahari dan angin berturut-turut adalah sebesar 0,3800 §F@/g
berat basah. 0.1257 mg/g berat basah, 0,0928 mg/g berat basah dan 0,0091 mg/g
berat basah (Gambar 3). Kandungan fukosantin pada P. australis yang telah
diperlakukan mengalami penurunan. Proses pengeringan sampel tampaknya
menyebabkan fukosantin terdegradasi karena fukosantin sangat sensitif terhadap
proses oksidasi (Terao, 1994) dan tidak stabil terhadap proses termal (Heriyanto &
Limantara, 2010).
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Gambar 3. Kandungan fukosantin pada beberapa metode pengeringan

KESIMPULAN

Beberapa metode pengeringan rumput laut menyebabkan terjadinya
degradasi pigmen menjadi turunannya, clan mengurangi kandungan dari pigmen
tersebut, salah satu diantaranya fukosantin. Metode pengeringan yang balk dalam

menjaga stabilitas pigmen adalah metode freeze drying.
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